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ABSTRACT  

 

This research aims to determine and analyze the impact of climate change on rice farming activities in 

Karama Village, Rilau Ale District, Bulukumba Regency. This research was conducted using a 

purposive sampling technique, namely, 29 rice farmers who had carried out farming activities for more 

than ten years with data analysis using quantitative descriptive methods. Climate change has quite an 

influence on rice farmers' planting period. Apart from that, another impact felt by rice farmers is a 

decrease in production yields; this is caused by extreme weather at the beginning of the rainy and 

irregular dry seasons. Increased disturbance by plant pest organisms in conditions of relatively hot air 

temperatures is also a cause of decreased production yields. The high risk of reducing farmers' yields 

by up to 35% will automatically decrease the household income of rice farmers in Karama Village, 

Bulukumba Regency. 
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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis dampak perubahan iklim terhadap kegiatan 

usahatani padi sawah di Desa Karama, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu 29 orang petani padi yang telah 

melakukan kegiatan usahatani lebih dari sepuluh tahun dengan analisis data menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Perubahan iklim cukup berpengaruh terhadap masa tanam petani padi. Selain itu, 

dampak lain yang dirasakan petani padi adalah menurunnya hasil produksi; hal ini disebabkan oleh 

cuaca ekstrim pada awal musim hujan dan kemarau yang tidak teratur. Meningkatnya gangguan 

organisme pengganggu tanaman pada kondisi suhu udara yang relatif panas juga menjadi penyebab 

menurunnya hasil produksi. Tingginya risiko penurunan hasil panen petani hingga 35% secara otomatis 

akan menurunkan pendapatan rumah tangga petani padi di Desa Karama Kabupaten Bulukumba. 

Kata Kunci: perubahan iklim, pendapatan, petani padi 
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PENDAHULUAN 

 

Perubahan iklim ditandai dengan perubahan pola iklim yang menyebabkan kondisi cuaca tidak 

dapat diprediksi. Perubahan variabel iklim seperti suhu, udara dan curah hujan yang terjadi dalam 

jangka waktu lama berkontribusi terhadap terjadinya perubahan iklim (Haryanto dan Prahara, 2019). 

Perubahan iklim berdampak signifikan pada berbagai sektor, termasuk sumber daya, infrastruktur 

pertanian, dan sistem produksi pertanian. Perubahan iklim juga akan menghasilkan efek ganda yang 

luas dalam mengancam ketahanan pangan dan swasembada pangan, serta secara langsung 

mengancam kesejahteraan petani dan masyarakat pada umumnya. Dua karakteristik peristiwa 

perubahan iklim adalah kerentanan dan dampak. Rentan terhadap perubahan iklim berarti mereka 

tidak dapat beradaptasi dan menjalankan fungsi biologis atau fisiologis manusia, tumbuhan, dan 

ternak (Faradiba, 2020). Pada saat yang sama, perubahan iklim juga mempunyai dampak fisik, sosial 

dan ekonomi yang dapat menyebabkan gangguan situasi dan menjadi tidak stabil. Perubahan iklim 

sebagai fenomena alam yang melanda 10 tahun terakhir mulai dirasakan dampaknya di Desa Karama, 

Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba, mulai dari kemarau panjang seperti yang terjadi pada 

tahun 2020 hingga hujan lebat, yang mengakibatkan banjir bandang pada tahun 2022. Fenomena 

tersebut berdampak cukup signifikan terhadap kegiatan usahatani masyarakat.  

Pola iklim yang semakin tidak menentu beberapa tahun terakhir berdampak pada petani di Desa 

Karama yang kesulitan dalam memprediksi pola hujan pada saat masa tananam dan panen padi. Petani 

sangat bergantung pada prakiraan cuaca untuk menentukan kapan musim tanam akan dimulai dan 

berapa banyak hujan yang akan turun selama beberapa bulan mendatang sehingga mereka dapat 

memilih waktu terbaik untuk bercocok tanam dengan mempertimbangkan cuaca (Sarvina, 2020).  

Perubahan iklim menjadi tantangan dalam menjaga stabilitas dan peningkatan produksi komoditi padi 

sawah di Desa Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

kajian mendalam mengenai pengaruh perubahan iklim terhadap pendapatan petani padi sawah di 

Desa Karama, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba.  Sehingga, output dari hasil penelitian 

ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan penetapan langkah taktis 

terkait rencana mitigasi dan adaptasi perubahan iklim untuk menjaga stabilitas perekonomian petani. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak perubahan iklim terhadap produksi padi, 

dan menganalisis dampak perubahan iklim terhadap pendapatan rumah tangga petani padi. 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Desa Karama, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba, pada 

bulan April – Juni 2023. Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan kondisi petani padi di Desa Karama 

yang mengalami perubahan iklim dalam aktivitas usahatani padi selama kurun waktu sepuluh tahun  

terakhir. 

 

Teknik Penentuan Sampel  

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive. Artinya, sampel 

dipilih berdasarkan kriteria tertentu dengan indikator faktor pendukung lain yang selaras dengan 

tujuan penelitian, hal ini memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data dan informasi secara 

terfokus. Sebanyak 29 petani padi yang telah berusahatani padi lebih dari sepuluh tahun dipilih 

menjadi sampel untuk melihat dampak perubahan iklim terhadap tingkat pendapatan petani padi. 
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Teknik Analisis Data 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif melalui proses 

observasi dan wawancara mendalam serta didukung data primer dan sekunder untuk mengetahui dan 

mengamati hubungan perubahan iklim dengan tingkat pendapatan petani padi sawah di desa Karama, 

Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Karama terletak di wilayah Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba dengan luas 

wilayah sebesar 10,19 km2 terdiri dari lahan pemukiman sebanyak 60%, dan lahan pertanian, 

perkebunan dan persawahan secara keseluruhan sebanyak 40%. Tingkat curah hujan tahunan berkisar 

antara 1400 hingga 2500 mm per tahun. Lahan sawah di Desa Karama seluas 197,80 Ha yang tersebar 

di 5 Dusun. Setiap dusun memiliki lahan persawahan yang dialiri oleh aliran sungai. 
 

Karakteristik Responden  

Identitas responden menggambarkan karakteristik umur, tingkat pendidikan, luas lahan dan 

pengalaman berusaha tani responden. Sehingga kita dapat mengetahui sejauh mana pengaruh 

perubahan iklim terhadap usahatani padi. 

 

1. Karakteristik Responden Bedasarkan Umur 

Secara umum, daya pikir dan kemampuan fisik seseorang sangat dipengaruhi oleh usianya. Oleh 

karena itu, umur responden akan memainkan peran penting dalam pemahaman dan pengambilan 

keputusan terhadap dampak perubahan iklim. Petani yang lebih muda lebih bersedia mengambil 

risiko dan mencoba teknik baru untuk mengelola pertanian mereka, petani yang lebih tua cenderung 

mengandalkan pengalaman. Petani yang lebih muda secara fisik lebih mampu daripada petani yang 

lebih tua. Oleh karena itu, usia akan memainkan peran penting pada pemahaman tentang dampak 

perubahan iklim pada penelitian ini.  Karakteristik responden berdasarkan umur pada penelitian ini 

disajikan pada tabel 1. 

Table 1. Karakteristik Responden Berdasakan Umur 

Umur (tahun) Jumlah (oraang) peresentase 

29 - 38 9 31,03 

39 - 48 6 20,69 

49 - 58 7 24,14 

59 - 68 7 24,14 

              Total                               29 100,00 

  Sumber : Data primer setelah diolah, 2023 

 

Mayoritas umur responden berkisar antara 29-38 tahun, dengan jumlah 9 orang yang jika di 

presentasekan sebanyak 31,03%, kemudiaan responden dengan umur 39-48 tahun sebanyak 6 orang 

atau 20,69%,  responden dengan umur 49-58 dan 59-68 tahun masing masing-masing  sebanyak 7 

orang atau 24,14%. Mayoritas responden berada pada kisaran usia produktif, sehingga berpengaruh 

terhadap tingkat kedewasaan, pola berpikir dan pengalaman dalam melakukan kegiatan usahatani padi 

(Noorfajria, et al. 2015). Selain itu, umur secara tidak langsung juga berkontribusi terhadap tingkat adaptasi 

dan mitigasi yang dilakukan petani dalam menghadapi perubahan iklim.  
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2. Karaktristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan responden mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengadopsi 

pengetahuan dan teknologi yang tepat untuk proses adaptasi dan mitigasi perubahan iklim yang 

mereka hadapi. Dengan demikian, dampak-dampak seperti gagal panen, penurunan produktivitas, 

dan pendapatan petani dapat dicegah melalui langkah-langkah taktis yang dirancang dalam proses 

usahatani mereka. Karakteristik tingkat pendidikan responden disajikan pada tabel 2. 

Table 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 

Sekolah Dasar 6 20,69 

Sekolah Menengah Pertama 1 1,45 

Sekolah Menengah Atas 20 68,97 

Strata 1 2 6,90 

Total 29 100,00 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2023 

Tabel diatas menunjukkan sebagian besar responden mempunyai tingkat pendidikan SMA yaitu 

sebanyak dua puluh orang atau 68,97% dari total responden. Sedangkan tingkat pendidikan SD 

sebanyak enam orang responden dengan persentase 20,69% dan dua orang responden dengan tingkat 

pendidikan S1. Tingkat pendidikan berpotensi memainkan peran penting dalam proses adaptasi 

(Behrer and Holla, 2023). Adopsi terhadap informasi dan teknologi yang berkembang saat ini 

menyajikan berbagai kondisi dan solusi untuk menyikapi beberapa fenomena yang disebabkan oleh 

perubahan iklim. 

 

3. Karaktristik Responden Berdasakan Luas Lahan 

Penduduk desa cenderung menggantungkan mata pencahariannya pada tanah mereka. Akibatnya, 

satu metrik pendapatan adalah jumlah tanah yang dimiliki. Lahan sawah di Desa Karama Kecamatan 

Rilau Ale Kabupaten Bulukumba seluas 197,80 Ha yang tersebar di 5 dusun. Luas lahan sawah yang 

digarap seorang petani padi menjadi Salah satu aspek produksi yang akan mempengaruhi besar 

kecilnya hasil produksi padi responden pada penelitian ini. Karakteristik luas sawah disajikan pada 

tabel 3. 

Table 3. Karaktristik Responden Berdasarkan Luas Lahan 

Luas lahan (Ha) Jumlah (orang) Persentase 

0,20 – 1,79 25 86,21 

1,80  – 3,39 3 10,34 

3,40 – 5,00 1 3,45 

Jumlah 29 100.00 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui luas sawah responden 0,20-1,79 Ha sebanyak 25 orang, dengan 

persentase sebesar 86,21% dari total jumlah responden, sedangkan responden dengan luas lahan 1,80 

– 3,39 Ha berjumlah tiga orang atau 10,34% dari total responden dan hanya satu responden yang 

memiliki luas lahan 3,40 – 5,00 Ha. Hasil penelitian Damayanti et al. (2022), menjelaskan bahwa 

Faktor luas lahan mempunyai hubungan negatif dan tidak mempengaruhi adaptasi perilaku petani 

terhadap perubahan iklim. Hubungan negatif menunjukkan bahwa semakin luas lahan yang dimiliki 

petani, maka semakin besar pula pertimbangan petani dalam mengambil risiko dalam bertani ketika 
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terjadi perubahan iklim ekstrim. 

 

4. Karakteristik Responden Berdasakan Lama Berusahatani  

Pengalaman usahatani secara tidak langsung akan dipengaruhi oleh cara bertani yang dimiliki 

petani. Jumlah waktu yang dihabiskan seorang petani untuk mengelola pertaniannya dapat digunakan 

untuk mengukur pengalaman; petani dengan pengalaman bertani yang luas memiliki pengetahuan 

dan kemampuan untuk meningkatkan pertanian mereka dengan sukses dan efisien 

Table 4. karakteistik responen berdasarkan lama beruasaha tani 

Pengalaman Usahatani (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

10 - 21 15 51,72 

22 - 33 9 31,03 

34 - 45 3 10,34 

46 -  56 2 6,91 

Total 29  100,00  

Sumber : Data primer setelah diolah, 2023 

Berdasarkan data pada Tabel 4, sebanyak 51,72% atau 15 responden yang telah melakukan 

kegiatan usahatani padi selama 10-21 tahun, sebanyak 31,03% atau 9 responden telah berusahatani 

padi selama 22-33 tahun, sebayak 10,34% atau 3 responden telah melakukan usahatani padi selama 

34-45 tahun, dan sebanyak 6,91% atau dua orang responden telah melakukan usahatani padi selama 

46-56 tahun. Mayoritas lama berusahatani petani padi berada pada kategori lama (10 – 33 tahun), Hal ini 

menegaskan bahwa petani telah berpengalaman dan matang dalam berusahatani, petani lebih memahami 

berbagai masalah dan langkah taktis yang harus dilakukan. Meskipun pada kenyataannya, kondisi dilapangan 

agak sedikit berbeda dengan pedoman atau arahan yang diberikan untuk menyikapi perubahan iklim 

(Damayanti et al. 2022). Hal ini disebabkan karena adanya nilai budaya yang masih di junjung masyarakat 

dalam menikapi fenomena iklim. 
 

Dampak Perubahan Iklim Pada Usahatani Padi 

Perubahan iklim mempengaruhi berbagai sektor, seperti sumber daya, infrastruktur pertanian, dan 

sistem produksi pertanian, serta isu-isu yang berkaitan dengan ketahanan dan swasembada pangan. 

Dalam penelitian ini beberapa indikator dampak perubahan iklim pada usahatani padi yang 

mempengaruhi pendapatan petani, seperti pergeseran masa tanam, peningkaan serangan Organisme 

Penggangu Tanaman (OPT) hingga penurunan hasil produksi. 

 

a. Pergeseran Masa Tanam  

Secara umum, pola tanam dan variasi musim akibat perubahan iklim dapat berdampak pada 

kegiatan pertanian. Jadwal tanam akan berubah, dan tingkat produksi yang lebih rendah, hingga 

menyebabkan gagal panen. Prubahan iklim cukup mempengaruhi  masa tanam petani padi di Desa 

Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. pada penelitian ini, ditemukan bahwa petani 

padi di Desa Karama telah mengalami kemunduran masa tanam. Dalam 10 tahun terakhir, masa 

tanam petani harus menyesuaikan pada intensitas curah hujan yang intensitasnya relatif tinggi hingga 

sedang. dimana hal tersebut tidak dapat diprediksi oleh petani di tengah anomali cuaca saat ini. 

Berdasarkan jawaban dari responden,  21 orang atau 72% dari jumlah responden menyatakan bahwa 

dalam 10 tahun takhir petani padi telah mengalami perubahan masa tanam. Sedangkan sebanyak 6 

orang atau 21% responden menjawab tidak tahu dan 2 orang,  atau 7%  dari responden menjawab 

tetap.  
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Gambar 1. Perubahan Masa Tanam 10 Tahun Terakhir 

 

Petani padi di Desa Karama melakukan dua kali masa tanam dalam satu tahun. Masa tanam 

pertama dilakukan pada musim angin barat di akhir bulan Desember hingga awal bulan Februari, 

dimana pada waktu tersebut intensitas curah hujan lebih tinggi jika di bandingkan dengan waktu 

lainnya. Dari hasil penelitian tersebut, Petani padi di Desa Karama Kecamatan Rilau Ale Kecamatan 

Bulukumba telah mengalami kemunduran masa tanam selama 1 bulan jika di bandingkan pada 10-15 

tahun yang lalu. Dimana masa tanam pertama dilakukan pada pertengahan bulan November hingga 

awal bulan Desember. Hal tersbut senada dengan yang diutarakan oleh bapak Ciming (48 tahun) salah 

satu petani yang telah berusahatani padi selama 28 tahun ini menjelaskan bahwasanya ketidak 

menentuan curah hujan menyebabkan mereka mengubah awal masa tanamnya ke penghujung bulan 

Desember yang intensitas curah hujannya cukup lebat, sehingga ketersdiaan air cukup untuk memulai 

musim tanam. Sedangkan masa tanam kedua petani padi di Desa karama di lakukan pada pekan 

pertama hingga kedua pasca panen padi periode tanam pertama. Hal tersebut dilakukan agar tanaman 

padi  tetap mendapatkan curah hujan yang cukup di fase vegetatif hingga awal fase generatif. Menurut 

Ruminta (2016), pergeseran waktu tanam dan musim panen padi menjadi ciri terjadinya perubahan 

iklim (Truong An, 2020). Pergeseran ini harus diantisipasi untuk meminimalkan ancaman dan risiko 

buruk terhadap wilayah yang rentan. Langkah-langkah adaptif harus diambil untuk mempersiapkan 

dan mencegah potensi dampak yang mungkin bisa terjadi. 

 

b. Penurunan Produksi 

Dalam bidang agribisnis, risiko dapat diartikan sebagai kemungkinan yang dapat menimbulkan 

kerugian yang ditandai dengan menurunnya produksi pangan. Risiko penurunan produksi akan 

mengakibatkan terbatasnya ketersediaan pangan di wilayah terdampak dan menurunnya tingkat 

kesejahteraan petani. Risiko penurunan angka produksi padi secara signifikan dapat dipengaruhi oleh 

fenomena alam seperti cuaca ekstrem yang ditandai dengan suhu relatif panas, atau sebaliknya, suhu 

sangat dingin, curah hujan tinggi, intensitas curah hujan rendah, terjadi bencana alam yang 

disebabkan oleh cuaca ekstrim. Kondisi tersebut merupakan gambaran dari terjadinya proses 

perubahan iklim. 

Suhu panas yang tinggi berdampak negatif terhadap pertanian, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Dampak langsung dari suhu panas ini meliputi kerusakan tanaman, perkembangan akar dan 

tunas yang tidak teratur, dan lain-lain. Meskipun hal ini terjadi, dampak tidak langsung dapat diamati 
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melalui hasil panen yang lebih rendah dan biaya produksi yang lebih tinggi. Dampak suhu yang relatif 

panas terhadap produksi padi di Desa Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba dapat 

dilihat pada tabel 5. 

Table 5. Pengaruh Suhu Panas pada Tingkat Produksi Padi di Desa Karama 

Pengaruh Suhu Panas Pada Hasil Produksi 

Padi 
Jumlah Persentase 

meningkat 3 10,3 

tetap 8 27,6 

menurun 18 62,1 

Total 29 100,00 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2023 
 

Tabel 5 menunjukkan sebagian besar responden mengalami penurunan hasil produksi pada saat 

suhu udara relatif panas yaitu sebesar 62,1%. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya serangan 

organisme pengganggu tumbuhan yang berkembang biak dengan cepat pada kondisi suhu yang relatif 

panas dan lembab pada malam hari. Sedangkan 27,6% responden menjawab produksi padi tetap sama 

atau tidak terpengaruh suhu panas dan 10,3% responden menjawab dengan suhu tinggi produksi padi 

meningkat. 

Selain suhu yang relatif tinggi, dampak lain perubahan iklim yang mampu menurunkan produksi 

padi di Desa Karama, Kecamatan Rilau Ale, dan Kabupaten Bulukumba adalah rendahnya curah 

hujan. Kurangnya curah hujan menyulitkan pengairan lahan pertanian di lokasi. Hal ini terjadi karena 

beberapa saluran irigasi di Desa Karama sudah tidak berfungsi maksimal. dan diperparah lagi dengan 

debit air di beberapa anak sungai di Desa Karama telah berkurang dan mengering lebih cepat 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya dalam beberapa tahun terakhir. 

Kondisi ketika curah hujan sedikit, tanaman padi mengalami kehilangan nutrisi dan tidak dapat 

berkembang dengan optimal, dan tingkat produksi padi menjadi  menurun. Pengaruh rendahnya curah 

hujan terhadap produksi padi di Desa Karama, Kecamatan Rilau Ale, Kerajaan Bulukumba disajikan 

pada Tabel 6.  
Table 6. Pengaruh curah hujan rendah pada hasil produksi padi di desa karama 

Pengaruh curah hujan rendah pada hasil 

produksi padi 
Jumlah persentase 

Meningkat 4 13,8% 

Menurun 14 48,3% 

Tetap 11 37,9% 

Total 29 100,00 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2023 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 14 responden mengalami penurunan produksi padi pada kondisi 

curah hujan rendah. Desa Karama di Kecamatan Rulau Ale, Kabupaten Bulukumba, mengalami curah 

hujan yang rendah berkisar pada bulan April hingga Juli. Saat itu, petani padi melakukan penanaman 

kedua pada musim kemarau pada bulan Agustus hingga November menjelang libur tanam. Namun 

ketika musim kemarau terjadi pada saat menjelang panen, hal ini mampu mengancam petani dengan 

tingkat resiko gagal panen mencapai 65 persen. Hal ini juga dipaparkan oleh Ketua Kelompok Tani 

Toddopuli I yang berusahatani di Desa Karama, Muming (60), yang menyatakan bahwa penyebab 

utama menurunnya produksi adalah iklim yang ekstrik dan berubah tidak menentu. hal ini sejalan 

dengan Rumita dan Handoko (2012), produksi padi berkurang secara signifikan akibat kekeringan 
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berkepanjangan dan banjir akibat perubahan iklim dan pengelolaan air yang buruk sehingga 

menyebabkan kapasitas air tanah menjadi terlalu rendah atau terlalu tinggi. Gal ini diperkuat dengan 

penelitan Khrisnan et al. (2007) yang menyatakan bahwa temperatur yang lebih tinggi menimbulkan 

tekanan panas pada tanaman dan mengubah dinamika hama dan penyakit, yang selanjutnya 

berdampak pada produksi beras. Selain itu, dapat menimbulkan dampak signifikan terhadap fisiologi 

tanaman, termasuk perubahan proses metabolisme, peningkatan laju respirasi, dan penurunan 

pertumbuhan dan hasil. 

Berdasarkan Gambar 2, petani padi di Desa Karama rata-rata mengalami penurunan produksi 

sebesar 35% pada kondisi cuaca ekstrim seperti suhu panas dan curah hujan rendah yang merupakan 

bagian dari perubahan iklim. Rata-rata produksi padi petani di Desa Karama, Kecamatan Rilau Ale, 

Kabupaten Bulukumba adalah 3,5 ton per hektar, dan pada kondisi cuaca ekstrim hanya mampu 

menghasilkan 2,3 ton per hektar. Dari sini terlihat bahwa kondisi iklim mempunyai pengaruh nyata 

terhadap penurunan produksi padi yang juga akan mempengaruhi penurunan pendapatan petani padi 

di Desa Karama, Kecamatan Ilau Ale, dan Kabupaten Bulukumba. 

 

 
Gambar 2. Produksi petani padi Desa Karama, 2023 

   
c. Peningkatan Gangguan Oganisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

Kondisi pergeseran pola perubahan suhu dan kelembaban yang ekstrim dapat mendorong tumbuh 

dan berkembangnya organisme pengganggu tanaman (OPT) yang menjadi ancaman sektor pertanian. 

OPT adalah organisme poikilotermik; suhu tubuh mereka bergantung pada suhu lingkungan. Dengan 

demikian, suhu lingkungan menjadi faktor paling penting yang mempengaruhi perilaku, distribusi, 

perkembangan dan reproduksi OPT (Kocmánková  et al. 2010). Oleh karena itu, sangat mungkin 

bahwa faktor-faktor pendorong utama perubahan iklim (peningkatan CO2 di atmosfer, peningkatan 

suhu dan penurunan kelembaban tanah) dapat secara signifikan mempengaruhi dinamika populasi 

serangga hama dan juga persentase kerugian panen (Skendžić et al. 2021). Berbagai dampak 

perubahan iklim juga dirasakan secara langsung dan tidak langsung oleh para petani padi di Desa 

Karama, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba. 

Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan gangguan hama di Desa Karama biasanya terjadi pada 

suhu udara yang panas pada musim kemarau, saat suhu udara naik hingga 32ºC, lebih tinggi 5ºC 
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derajat dari biasanya. Menurut Jaisyurahman (2020), mikroorganisme patogen termofilik 

berkembang dengan baik pada suhu 30-31ºC. Hal ini juga diperkuat oleh kajian Ansari et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa dampak kenaikan suhu ini sangat luas, meningkatnya suhu dapat 

meningkatkan gelombang panas dan laju penguapan serta mengubah pola curah hujan, sehingga 

berdampak signifikan terhadap ekosistem, sumber daya air, dan pertanian di Indonesia. Tanggapan 

responden terhadap peningkatan serangan hama pada suhu yang relatif tinggi disajikan pada tabel 7. 

Table 7. Peningkatan Serangan OPT di Suhu yang Relatif Panas 

Serangan OPT jumlah persentase 

Meningkat 16 55,2% 

Biasa 12 41,4% 

Menurun 1 3,4% 

Total 29 100,00 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2023 

    

Pada Tabel 7, sebanyak 16 orang atau 55,2% responden menyatakan terjadi peningkatan serangan 

hama pada kondisi suhu udara relatif panas. Dibandingkan pada kondisi suhu yang relatif dingin dan 

curah hujan yang tinggi, perkembangan serangan OPT pada tanaman padi petani di Desa Karama 

masih berada pada batas wajar. Peningkatan serangan hama juga terjadi pada musim kemarau. Hal 

ini juga disebabkan oleh kondisi suhu udara pada musim kemarau yang tinggi pada siang hari dan 

cenderung lembab pada malam hari. Populasi kutu putih (whitefly) terutama dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti suhu, curah hujan, dan kelembapan secara umum. Suhu tinggi dan kelembapan 

tinggi berkorelasi positif dengan peningkatan populasi kutu putih (Pathania et al. 2020). 

Table 8. Peningkatan Serangan OPT pada Musim Kemarau 

Serangan OPT Jumlah Persentase 

Meningkat 16 55,2% 

Biasa 12 41,4% 

Menurun 1 3,34% 

Jumlah 29 100,00 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2023 

 

Pada Tabel 8, sebanyak 55,2% responden mengalami peningkatan serangan Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) pada musim kemarau, dan 41,4% menjawab bahwa peningkatan 

serangan hama pada musim kemarau merupakan hal yang wajar. Berdasarkan penjelasan Bapak 

Safar, Penyuluh Dinas Pertanian Desa Karama, bahwa serangan hama lebih bervariasi pada kondisi 

cuaca panas pada siang hari dan cenderung lembab pada malam hari (suhu udara relatif panas), hama 

tersebut antara lain penggerek batang, wereng batang coklat, hama putih palsu dan penyakit hawar. 

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Damhuri et al. (2018) yang menyatakan bahnwa hama 

merupakan salah satu permasalahan yang harus dihadapi petani dalam upaya pemeliharaan tanaman 

padi untuk mencapai hasil panen yang maksimal. Hama yang menyerang petani pada musim kemarau 

adalah tikus sebesar 65%, wereng (27%), dan hama keong (1%). Peningkatan fluktuasi suhu dan 

kelembaban dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan hama yang merupakan salah satu 

dampak perubahan iklim yang merugikan pertanian Indonesia. 

 

Dampak Perubahan Iklim Terhadap Tingkat Pendapatan Rumah Tangga Petani Padi 

Perubahan iklim menimbulkan bahaya dengan konsekuensi sosio-ekonomi yang luas bagi negara-



Sartika, dkk.      Jurnal Rekayasa dan Manajemen Agroindustri 

75 

 

negara berkembang seperti Nigeria, yang sangat bergantung pada pertanian untuk pangan, lapangan 

kerja, dan pendapatan ekspor. Perubahan iklim biasanya mengakibatkan rendahnya pendapatan baik 

pada skala rumah tangga maupun pada skala nasional (Sadiq et al. 2021). Perubahan iklim yang 

ekstrim (awal musim hujan dan kemarau yang tidak teratur) menyebabkan pergeseran waktu tanam, 

serangan dan pertumbuhan hama (Organisme Pengganggu Tanaman) yang terus meningkat, 

keduanya merupakan permasalahan mendasar dalam budidaya padi karena berdampak pada 

menurunnya pertumbuhan tanaman padi. produksi hingga gagal panen. Banyaknya hasil panen 

berpengaruh langsung terhadap tingkat pendapatan petani padi di Desa Karama, Kecamatan Rilau 

Ale, dan Kabupaten Bulukumba. 

Pada penelitian ini, peneliti menemukan bahwa petani padi di Desa Karama mengalami penurunan 

pendapatan yang signifikan akibat dampak perubahan iklim. Rata-rata produksi padi petani Desa 

Karama dalam kondisi normal mencapai 3,5 ton per hektar pada tahun 2013, dengan harga rata-rata 

gabah kering panen (GKP) sebesar Rp 4.300/Kg mampu memberikan pendapatan bagi petani sebesar 

Rp 15.000.000 per hektar. Sedangkan pada kondisi cuaca ekstrim pada tahun 2017 hingga saat ini 

(2023), rata-rata produksi petani mengalami penurunan yang signifikan sebesar 34,8%, produksi 

menjadi 2,3 ton per hektar, dan petani hanya mampu memperoleh pendapatan sebesar Rp 8.000.000 

per hektar, bertani. pendapatan dihitung dengan mengalikan produksi dengan harga jual gabah. Ketika 

produksi menurun, rendahnya kualitas beras yang dihasilkan berdampak pada nilai dan pendapatan 

petani padi di Desa Karama. 

 

 

 
Gambar 3. Pendapatan Petani Padi di Desa Karama, 2023. 

  

Berusahatani merupakan sumber pendapatan utama bagi sebagian besar warga Desa Karama untuk 

menghidupi keluarganya. Berdasarkan penjelasan Pak Hasan (57 tahun), kondisi saat ini, petani padi 

di Desa Karama sudah tidak bisa lagi berharap untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dari hasil 

bertani. Pendapatan yang rendah mendorong sebagian petani untuk mencari alternatif usaha lainnya 

untuk menambah pendapatan keluarga mereka, seperti beternak dan menjadi buruh bangunan. Hal ini 

pula yang menginspirasi beberapa petani untuk mengubah lahan sawahnya menjadi peternakan ayam 

dan perkebunan karet. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rasmikayati et al. (2015) 
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yang menyatakan bahwa tingkat produksi akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh.  sebagai 

bentuk antisipasi dampak perubahan iklim, masyarakat melakukan upaya lain selain adaptasi dan 

mitigasi  adalah dengan menjalani pola nafkah ganda. Sejalan dengan itu, Ansofino et al. (2017) 

menegaskan bahwa adaptasi merupakan variabel implisit dan endogen dalam teknik analisis 

Ricardian. Hal ini mengasumsikan bahwa setiap rumah tangga petani akan memaksimalkan 

pendapatan mereka dengan kendala kondisi eksternal, termasuk iklim. Petani diyakini memilih 

kombinasi pertanian sawah dan perkebunan sebagai sumber pendapatan rumah tangga—pemilihan 

input apa pun untuk memaksimalkan pendapatan dari aktivitas pertanian. 

 

KESIMPULAN  

 

Kesimpulan  

Dampak perubahan iklim terhadap kegiatan usahatani padi di Desa Karama adalah perubahan 

masa tanam sepuluh tahun terakhir, peningkatan serangan hama dan penurunan hasil produksi. 

Perubahan iklim cukup berdampak terhadap penurunan tingkat pendapatan rumah tangga petani padi 

di Desa Karama. Terjadi penurunan produksi hingga mencapai 35% dengan rata-rata produksi petani 

sebesar 2,3 ton per hektar dan tingkat pendapatan sebesar Rp8.000.000 per hektar. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan tindakan mitigasi yang dapat dilakukan 

melalui peningkatan kemampuannya dalam menentukan kalender panen, memprediksi ketersediaan 

air untuk irigasi, mengantisipasi hama, penyakit, dan virus, serta mendukung pengembangan varietas 

tanaman tahan panas sehingga risiko kerugian, penurunan produksi dan pendapatan petani dapat 

diminimalisir. 
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